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<b>ABSTRAK</b><br>

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbanyak ke-empat di dunia setelah RRC, India dan
Amerika Serikat : yaitu sekitar 200 jutajiwadi tahun 2000 dengan laju pertambahan penduduk sekitar 1,98
%. Untuk mencapal sasaran serta kebijaksanaan pada Pelita Ke-enam dalam sektor kependudukan
dirumuskan berbagai kebijaksanaan, antaralain meliputi peningkatan kualitas penduduk, pengendalian
pertumbuhan, dan kuantitas penduduk dalam rangka menekan dan mengendalikan pertambahan jumlah
penduduk.

<br><br>

Untuk menekan dan mengendalikan jumlah penduduk, maka pemerintah telah menggal akkan program
keluarga berencana (KB) bagi pasangan suami istri (pasutri) usia subur. Selanjutnya untuk mensukseskan
program tersebut diperlukan peran serta aktif dari pasutri tersebut. Pada saat ini, individu yang ikut serta
dalam melaksanakan (akseptor) program KB mayoritas adalah paraistri. Keikutsertaan para suami dalam
melaksanakan KB masih sangat rendah yaitu sekitar 6 % dari seluruh akseptor KB. Rendahnya keikutsertaan
suami (pria) dalam program KB mungkin disebabkan masih terbatasnya pilihan kontrasepsi untuk pria atau
kontrasepsi priayang ada masih belum memberikan hasil yang memuaskan.

<br><br>

Pria merupakan fokus baru untuk program KB yang selamaini belum banyak diperhatikan. Sampai sekarang
kontrasepsi untuk priayang dianggap sudah mantap adalah kondom dan vasektomi. Namun penggunaan
kondom sebagai alat kontrasepsi menimbulkan keluhan psikologik, sedangkan vasektomi walaupun
merupakan kontraseps yang dapat diandalkan, seringkali menimbulkan efek samping yang permanen
(irreversible) berupa kegagalan rekanalisasi. Apabila faktor akseptor yang menggunakan kontrasepsi
tersebut ingin punya anak kembali, maka seringkali sulit dapat dilakukan rekanalisasi kembali. Alternatif
lain dalam metode kontrasepsi untuk pria yaitu penggunaan hormon seperti dilakukan pada wanita, tetapi
caraini pada pria dianggap belum memuaskan dan masih terus dilakukan penelitian.

<br><br>

Badan kesehatan dunia (WHO) telah membentuk suatu kelompok kerja (pokja) untuk mencari dan
mengembangkan metode pengaturan kesuburan pria. Mandat yang diberikan kepada pokja tersebut adalah
mengembangkan metode pengaturan kesuburan priayang aman, efektif dan dapat diterima, serta memonitor
keamanan dan keefektivitasannya. Salah satu strategi penelitian yang dilakukan oleh pokja WHO adalah
mengembangkan kontraseps pria melaui bahan atau zat dari tumbuh-tumbuhan yang diduga mempunyai
bahan aktif yang bersifat antifertilitas.

<br><br>

Dalam mencari obat altematif untuk kontrasepsi pria, sebaiknya tidak hanya terbatas pada kontrasepsi
hormonal, tetapi juga pada tanaman yang diperkirakan mengandung zat antifertilitas. Berdasarkan analisis


https://lib.ui.ac.id/detail?id=76184&lokasi=lokal

yang pernah dilakukan pada sgfumlah besar tanaman diketahui bahwa 25 % diantaranya mengandung satu
atau lebih zat aktif.

<br><br>

Dan beberapa penelitian yang menggunakan ekstrak biji pepayatelah dilakukan oleh Das, Fransworth,
Chinoy dan Rangga, dan Chinoy dkk pada varietas honey dew yang terdapat di India, dan Amir pada
pepaya gandul melaporkan bahwa ekstrak biji pepaya tersebut ternyata mempunyai khasiat sebagai
antifertilitas pada hewan, namun dosis dari biji pepayayang dapat menyebabkan infertilitas tersebut masih
belum dapat diketahui secara tepat.



